








KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Allah SWT atas segala
Hidayah dan InayahNya dengan diselesaikannya buku “Petunjuk Teknis
Ransum Seimbang, Strategi Pakan Pada Sapi Potong”.

Peningkatan produktivitas sapi potong dalam rangka mendukung
program “Kecukupan Swasembada Daging 2010", memerlukan
strategi khusus dalam program pemberian pakan, karena biaya pakan
pada sebuah usaha peternakan mencapai 70-80% dari biaya
operasional usaha. Beberapa strategi pakan yang dapat dilakukan
antara lain adalah peningkatan nilai nutrisi baik secara biologi,
pemecahan partikel, suplementasi maupun tatalaksana pemberian
pakan yang dapat meningkatkan nilai manfaat dari bahan pakan asal
biomas lokal. Buku petunjuk teknis ini merupakan sebagai salah satu
upaya penyebarluasan teknologi tatalaksana pakan untuk mendukung
pengembangan dan meningkatkan produktivitas sapi potong.
Penerbitan buku petunjuk teknis ini dibiayai dari dana kegiatan Prima
Tani Loka Penelitian Sapi Potong T.A. 2007.

Kepada staf peneliti di Loka Penelitian Sapi Potong yang telah
menyusun buku petunjuk teknis ini diucapkan pehghargaan dan terima
kasih. Semoga buku petunjuk teknis ini dapat bermanfaat bagi pem-
baca yang membutuhkannya.

Bogor, September 2007

Dr. AbduUah’IﬁBamualim

i



DAFTAR ISI

KATAPENGANTAR ....ccortiintiinniireerneenseesesiseesssssisesesssssseosesssnnsnns .
DAFTARISI oo ettt \
DAFTARTABEL  iiiienrrenrcsnensentssssssassnsssestossnssnssassssssenas
DAFTAR GAMBAR ..o reeesessssssssssssssssssssssssssssss s
DAFTAR LAMPIRAN ....coitieiiararcsnncieesstssatinrentsnsernoresssnsssssesssssne
| PendahulUuan ...
I Bahan Pakan dan Bahan Penyusun Ransum Seimbang...
1. Zat Nutrien (MaKanan)......ccccceeerviviieeereincssinisinsiessssssessnns
2. Bahan pakan ...,
3. Ransum (PaKaN).....cccccevrreerrerennecaneeseesassessssasessssssecssanssenas
4. Ransum SeiMbang ......ccccceeerrcciiiiveneesnrnrencensisersssinnsessnansnen
i Profil dan Permasalahan Pakan pada.Sapi Potong Rakyat
1. Sapidara .................................
2. SapiINdUK BUNNG ...ccoveiveieercrrerenerenerssnnsssssssissienessineesenens
3. SaPiJaNtAN .....ccrrveeeererrreee e etrerressnes e ane s ssessenanenns
IV Strategi Penyusunan Ransum Seimbang ......cccevcinriverieenns
1. Menyiapkan tabel kebutuhan zat nutrien .......cceovininininens

2. Menyiapkan tabel komposisi/kandungan nutrien
bahan pakan ..........ecoceecreeennncirenii s

3. Penyusunan formula ransum .......cccoeevenveciasninseseeessiens
4. Pencampuran bahan pakan ........ceceeeeiemnicveniienicninsnnnenes
V  Cara Menyusun Ransum Seimbang.......cccoveneccnricinnenisencnees
1. RanNSUM S@PIi dara ........cccccieersveniissismenccsisesssanssunnsssiessssess
2. Sapiinduk 3 —4 bulan pertama setelah melahirkan.............
3. Ransum untuk sapijantan...........ccccoceecomsrinnnnienninnniennn,
VI PeRULUP eeeererenreccnnunnessss s cnneaneasssrnenssssnssansssesens
VIl Daftar Bacaan ..c.ccueecumsnnisicissssnssissesssssssananisssesssssscssnnsasensssss

Halaman

0 0O OO W wWw W =

-— eh b o
g o W -

16
17
18
20
20
23
26

31




Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel! 7.

Tabel 8.

Tabel 9.

Tabe! 10.
Tabel 11.

Tabel 12.

DAFTAR TABEL

Kebutuhan zat nutrien sapi dara BB 300 kg,
PBBH 500 g hari ...ccoccriceiieirieiiecinnenccnsissreneansensans

Kandungan zat nutrien bahampakan ...........cecvvevenienee

Perbandingan kebutuhan zat nutrien dengan yang
tersedia olelr jerami padi .....ccccveeeerrrerreennnesssnreinsnniees

Perbandingan kebutuhan zat nutrien dengan yang
tersedia oleh bahan pakan .......cccccevvceevceeevemevsnennieennns

Kebutuhan zat nutrien induk 3—4 bulan pertama setelah
MEIANITKAN «ocierieiiericeriicereccrissceersars s esseesssivaaneras

Kandungan zat nutrien Pennisefum purpureum
(rumput gajah) dan Bungkil kelapa ......c..ccoeveeivervaneseee

Zat makanan yang dapat disediakan oleh 7 kg
rUMPUE GAJAN ..eeeeeerirritiiiiiiirerree s s

Zat makanan yang dapat disediakan oleh 7 kg
rumput gajah dan 1,1 kg bungkil kelapa .........cc.coecnsee

Kebutuhan zat nutrien sapi jantan BB 300 kg dengan
PBBH 1 KG.eeeieveneeierecissrssnnssisnsssisssesessnssserssssssssens

Kandungan zat nutrien bahan pakan ..........ccecceeeiuees

Zat makanan yang dapat disediakan oleh jerami padi dan
bungkil Kelapa .......cc.cevercemeeeisserininenniinesnesncssssansnanas

Perbandingan kebutuhan zat nutrien dengan yang
tersedia oleh bahan pakan .......criciiiinnesiccninns

Halaman

23

23

24

25

26
27

27

28







DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran1.  Komposisi Bahan Pakan Sumber Energi dan
SUMbEr Protein ....ccciiceiveveeeerrcnresssernnccsieesssnsnecne K
Lampiran2.  Kebutuhan Nutrien Sapi Polongr........c.ccoervreenvsnnne 35

vii



l viii ‘



Ransun SEIMBANG, STRATEGI PAKAN Papa Sart PotonG

1. PENDAHULUAN

Meningkatkan produksi daging merupakan salah satu upaya untuk
mewujudkan ketahanan pangan sekaligus memajukan tingkat kecer-
dasan sumber daya manusia Indonesia. Daging sapi adalah sumber
protein hewani yang kontribusinya dalam memenuhi kebutuhan kon-
sumen nasional baru sekitar 23%.

Pogram kecukupan daging 2010 memerlukan upaya terobosan
yang efektif serta dukungan yang memadai dari pemerintah dan
masyarakat, khususnya yang bergerak di bidang usaha sapi potong.
Kondisi peternakan sapi potong saat ini dapat dikatakan “mengkha-
watirkan”, dalam kurun 5 (lima) tahun terakhir ini telah terjadi penu-
runan populasi sebesar 4,10% atau dari 11.137.000 ekor pada tahun
2001 menjadi 10.680.000 ekor pada tahun 2005. Telah banyak usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan populasi, namun hasilnya belum
memperlihatkan dampak yang positif.

Selain penurunan populasi, produktivitas yang rendah merupakan
kendala peningkatan produksi daging terutama pada usaha sapi potong
rakyat. Keterbatasan modal, kurang berwawasan agribisnis serta
tatalaksana pemeliharaan yang masih tradisional merupakan penye-
bab rendahnya produktivitas (dengan tingkat pertumbuhan dibawah 0,5
kg/hari). Salah satu faktor tata laksana pemeliharaan yang penting dan
pengaruhnya cukup besar bagi produktivitas adalah pakan. Selain
harus berkualitas, pakan juga harus ekonomis supaya dapat memberi-
kan keuntungan bagi peternak.
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Dalam tulisan ini akan diinformasikan beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh peternak terutama tentang tata laksana pakan disertai
dengan upaya pemecahan masalahnya melalui teknologi yang aplikatif
dengan harapan akan dapat meningkatkan produktivitas ternak.’
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Gambar 4. Bungkil kelapa merupakan bahan pakan sumber protein.

Gambar 5. Dedak padi merupakan bahan pakan sumber energi.
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250 kg akan tercapai pada umur + 16,5 bulan dan langsung dapat
dikawinkan untuk yang pertama kali; dengan demikian umur beranak
pertama akan dicapai pada usia 27 bulan.

Terpenuhinya zat nutrisi yang dibutuhkan diharapkan bahwa sapi
dara akan mengalami pubertas pada umur yang tepat dan pada kondisi
yang optimal. Pada kondisi tubuh yang optimal pada saat kawin,
diharapkan dapat memperkecil kemungkinan kegagalan perkawinan
sehingga secara tiJak langsung akan memperpendek jarak beranak
(calving interval). Zohen et al. (1980) dan Mukasa-Mugerwa (1989)
mengemukakan bahwa faktor kecepatan pertumbuhan pada sapi lebih
dominan menentukan umur saat dewasa kelamin dibandingkan
dengan faktor umur itu sendiri. Kelebihan ataupun kekurangan berat
badan akan dapat merugikan peternak karena berdampak negatif
terhadap aspek reproduksi, antara lain berupa tidak teraturnya siklus
birahi atau bahkan dapat mengakibatkan terjadinya kemajiran.

Menurut Umiyasih et al. (2003) PBBH optimal untuk sapi dara yaitu
0,5 kg/hari dapat tercapai apabila jumlah pemberian bahan kering
pakan adalah 3% dari berat badan. Selanjutnya dinyatakan pula bahwa
konsentrat yang mengandung PK 12% dan TDN sebanyak 60% ideal
digunakan sebagai pakan penguat karena selain menghasilkan PBBH
yang optimal juga secara ekonomis yang tinggi lebih menguntungkan.

Telah dijelaskan diatas bahwa pembesaran sapi potong dara
(replacement stock) belum banyak diusahakan karena tidak meng-
untungkan dan biayanya mahal. Namun usaha replacement stock
harus tetap ada untuk penggantian induk-induk yang telah tua dan tidak
produktif. Sebagai upaya pencapaian efisiensi pakan, maka peng-
gunaan bahan pakan lokal perlu dilakukan dengan catatan harus
dilakukan koreksi terhadap kekurangannya. Strategi penggunaan
suplemen (pakan tambahan) terbukti mampu mengoreksi kekurangan

[19]
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b. Sapi induk bunting tua hingga laktasi

Sistem pemeliharaan pada peternakan rakyat yang intensif dikan-
dangkan menyebabkan jumlah pakan yang dikonsumsi sangat ter-
gantung pada pakan yang tersedia di kandang. Affandhy et al. (2003)
menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara jumlah pakan yang
tersedia dengan jumlah tenaga kerja keluarga. Pemberian pakan yang
tidak sesuai dengan kebutuhan ternak merupakan salah satu faktor
penyebab rendahnya produktivitas. Rendahnya kualitas ransum dalam
tiga bulan awal setelah beranak, khususnya protein kasar (PK) yang
hanya sekitar 50-65% dari kebutuhan merupakan penyebab tidak
optimalnya lama waktu periode birahi setelah melahirkan (anoestrus
post partus) (Yusran, 1998).' Hasil penelitian Anggraeny dan Umiyasih
(2003) pada usaha peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten
Lumajang, menunjukan bahwa pada musim panen padi kebutuhan
nutrien ternak terpenuhi sedangkan pada musim panen tebu
kecukupan bahan kering (BK) dan energi (dalam bentuk total nutrien
dapat dicerna/TDN) pada semua status fisiologis adalah bernilai
negatif dibandingkan dengan standar kebutuhan. Selanjutnya dike-
mukakan bahwa kekurangan BK dan TDN ini mengakibatkan terjadinya
penurunan berat induk yang sedang laktasi rata-rata sebesar 0,36 kg/
ekor serta tidak mampu meningkatkan berat pedet.

Oleh sebab itu, pemanfaatan sumber pakan asal biomas lokal
disertai dengan teknologi peningkatan nilai nutrien, misalnya melalui
suplementasi merupakan aliternatif pilihan. Suplementasi dengan
menggunakan daun tanaman leguminosa pohon dan semak selama
dua bulan pertama setelah beranak merupakan salah satu alternatlf
untuk memperpendek periode APP
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adalah jerami padi (85,81%) kemudian berturut-turut adalah jerami
jagung (5,84%), jerami kacang tanah (2,84%), jerami kedelai (2,54%),
pucuk ubi kayu (2,29%) dan jerami ubi jalar (0,68%). Limbah pertanian
ini mempunyai kandungan nitrogen (N) yang rendah, kandungan -
selulosa (karbohidrat terstruktur) yang tinggi serta pada umumnya
kandungan mineral terutama kalsium (Ca), fosfor (P), cobalt (Co),
tembaga (Cu), sulfur (S) dan sodium (Na)-nya rendah. Karakteristik

tersebut mengakibatkan kecernaan rendah serta dapat membatasi
konsumsi pakan.

Suplementasi dengan multinutrien perlu dilakukan untuk mem-
bentuk keseimbangan kondisi rumen dan memenuhi kebutuhan zat
nutrien (Preston dan Leng, 1987). Keseimbangan kondisi rumen dibu-
tuhkan untuk meningkatkan kecernaan sehingga dapat meningkatkan

efisiensi pakan. Tabel kandungan nutrien beberapa macam bahan
tertera pada Lampiran 2.

3. Penyusunan formula ransum

Terdapat tiga (3) macam metode yang biasa digunakan dalam
penyusunan formula ransum yaitu pearson square method, least cost
formulation dan frial and error. Pearson square method adalah metode
penyusunan pakan yang berasal dari perhitungan 4 macam bahan.
Least cost formulation adalah penyusunan ransum ekonomis dengan
dasar linear programming. Sedangkan metode trial and error dapat
dilakukan peternak dengan cara mengubah-ubah komposisi (persen-
tase) bahan pakan dalam ransum dengan mempertimbangkan kriteria
rasional, ekonomis dan aplikatif. Saat ini telah pula tersedia beberapa
soft ware atau program yang dapat digunakan untuk penyusunan
formula ransum seperti MIXID atau aplikasi EXCEL.
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3. Ransum untuk sapi jantan

Berikut ini adalah contoh ransum sapi jantan dengan bobot badan
300 kg dengan target kenaikan berat badan 1 kg/hari. Adapun bahan
pakan penyusun ransum adalah jerami padi, dedak halus kampung,
gaplek dan bungkil kelapa. Pemberian BK adalah 3% berdasar berat
badan dengan imbangan hijauan dan konsentrat adalah 20 : 80, peng-
gunaan bungkil kelapa dibatasi maksimal 10% dari konsentrat.

Langkah 1

Sapi jantan dengan BB 300 kg dengan PBBH 1 kg membutuhkan
zat-zat makanan tertera pada Tabel 9.

Tabel 9. Kebutuhan zat nutrien sapi jantan BB 300 kg dengan PBBH 1 kg. -

Uraian BK PK TDN Ca P
(kg) (@)  (ka) @ (9)

Kebutuhan zat nutrien sapi
jantan dengan berat badan
300 kg PBBH 1 kg 7.6 535 5,2 21 18

Langkah 2

Menentukan jumlah konsumsi bahan kering, jerami padi, konsentrat
dan bungkil kelapa yang akan diberikan pada ternak.
Jumlah bahan kering yang dibutuhkan = 3% x 300 kg = 9 kg.
Jumlah jerami padi yang akan diberikan =20% x 9 kg = 1,8 kg.
Jumlah konsentrat yang akan diberikan = 80% x 9 kg = 7,2 kg.
Jumlah bungkil kelapa =20% x 7,2 kg = 1,44 kg.

[%]
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Jadi ransum masih kekurangan energi (TDN) sebesar 0,45 kg;
untuk menyeimbangkan bisa digunakan molases atau tetes. Tetes
mengandung BK 66% dan TDN 96%. Jadi kekurangan TDN sebesar
0,45 kg (450 g) diperoleh dari tetes sebanyak: (450/ 96) x 100 g = 469
g.

Perbandingan Ca : P yang ideal adalah 1 : 1. Untuk mencapai per-
bandingan tersebut, maka di dalam ransum harus ditambahkan
CaCO,;. Sumber CaCO; yang mudah di dapat adalah dolomit atau
kapur yang mengandung Ca sebesar 36%_ Untuk mencapai keseim-
bangan tersebut, maka di dalam ransum harus ditambahkan kapur
sebanyak: (61,58-29,32)/0,36 = 89,61 gram.

Langkah 6

Menghitung susunan ransum dalam bentuk segar adalah sebagai
berikut :

- Jerami padi = (100/60) x 1,8 kg = 3,12 kg
- Dedak halus = (100/86) x 3,14 kg = 3,64 kg
- Bungkil kelapa = (100/86) x 1,44 kg = 1,67 kg
- Daplek = (100/86) x 1,22 kg = 1,42 kg
- Tetes - =(100/66) x 469 kg =7129¢g
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